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DAFTAR NOTASI

A = luas tulangan yang dibebani, mm?

A = Luas sumuran

Ay = Luas total sumuran (m?)

As = Luas sayap, mm?

A = luas tulangan tarik, mm?

A = luas tulangan tekan, mm?

As min = luas tulangan minimal sesuai persyaratan, mm?

Asu = luas tulangan tarik yang diperlukan, mm?

a = tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekuivalen, mm

a = radius pondasi sumuran

Amaks,leleh = nilai a maksimal agar semua tulangan tarik sudah leleh, mm
@min leleh = nilai a minimal agar semua tulangan tekan sudah leleh, mm
B = Lebar pelat

bw = Lebar badan balok, mm

be = lebar pelat efektif dari balok T, mm

b = ukuran lebar penampang struktur, mm

Ca = adhesi antara tanah dan dasar tembok

c = Kekuatan geser tanah

D = diameter tulangan, mm

d = tinggi efektif penampang struktur, mm

de = dekking

dg = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tarik

pada baris pertama, mm

ds’ = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan
tekan,mm
ds = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tarik,

mm
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E = modulus elastisitas

F = Luas penampang sumuran

F = gaya angkat

F.K = faktor keamanan

¢ = kuat tekan beton yang diisyaratkan, Mpa

fs’ = tegangan tekan baja tulangan, Mpa

fy = kuat tarik atau kuat leleh baja tulangan tarik, Mpa

f1 = Faktor koreksi perletakan

Hs = Gaya mendatar akibat gesekan dari penahanan gerak
h = Tinggi penyebaran beban roda (mm)

h¢ = ukuran tinggi/tebal sayap (flens) pada balok T,mm

i = Sudut tanah timbunan

K = faktor momen pikul

Ka = Koefisien tekanan tanah aktif

Kmaks = faktor momen pikul maksimal

Kp = Koefisien tekanan tanah pasif

Kw = faktor momen pikul untuk badan (web) balok T, MPa

L = Panjang pelat

L = jarak as ke as girder

M = Momen yang bekerja (kgcm)

Mp = Momen akibat beban mati (Nmm)

ML = Momen akibat beban hidup (Nmm)

My = momen nominal penampang struktur, KNm

Mt = momen nominal yang diperhitungkan terhadap sayap balok T,
KNm

Mns = momen nominal yang diperhitungkan terhadap tulangan tekan,
KNm

Mnw = momen nominal yang diperhitungkan terhadap badan balok T,

kNm
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M; = momen rencana yang diperhitungkan sebesar .M, kNm

My = Momen terfaktor (Nmm)

My = Momen lentur arah lebar

My = Momen lentur arah panjang

My = Momen yang terjadi (tm)

m; = Koefisien momen lebar pelat

my = Koefisien momen panjang pelat

N = Faktor daya dukung

n = jumlah total tulangan pada hitungan tulangan longitudinal balok
n = Faktor kedalaman relatif

P = Beban roda

P = Beban yang dipikul pondasi (kN)

Pan = Gaya penyebab geser

Pa = Tekanan tanah aktif

Pend = Tekanan pada ujung bawah pondasi sumuran
Py = Tekanan tanah pasif

p = beban terpusat, KN

q = beban terbagi rata, kN/m?

q = beban pembebanan (t/m?)

Oa = Tegangan yang diperbolehkan di atas tanah pada dasar sumuran
Jc = Cone point resistance (kg/cm?)

qgijin = Beban yang diizinkan (kN)

01-02 = Reaksi tanah (t/m?)

R = momen guling

R¢ = Beban hidup akibat bangunan atas (t/m)

Ry¢ = Beban mati akibat bangunan atas (t/m)

Mm = Koefisien reduksi momen

S = panjang efektif bentang

SF = Safety factor

t = tebal slab lantai jembatan
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Tgo = faktor geser tanah antara tanah dan dasar tembok

ta = tebal aspal

u = Asumsi panjang bidang beban roda (mm)

\/ = Beban vertikal jembatan dan abutment (ton)

\/ = gaya lintang

v = Asumsi lebar bidang beban roda (mm)

vr = Poisson’s ratio

W = Momen tahanan (cm®)

w = berat tembok dan tanah di atas kaki tembok

W = section modulus

Ws = Berat tanah

1) = faktor reduksi kekuatan yang diambil sebesar 0,75 untuk
tulangan sengkang

) = Sudut geser dalam

B1 = faktor pembentuk tegangan beton tekan persegi ekuivalen

pl = rasio tulangan sebesar As/(b.d) untuk balok dan pelat, %

Prmaks = rasio tulangan maksimal sesuai persyaratan

c = tegangan yang terjadi akibat pembebanan (kg/m2)

c = daya dukung pondasi

s = Berat isi tanah

Yb = Berat isi beton bertulang

vaspal = Berat isi aspal

Yair = Berat isi air
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